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Abstract—Aplikasi JA Sensei merupakan sebuah platform pembelajaran bahasa Jepang yang
menawarkan berbagai fitur untuk membantu penggunanya menguasai bahasa Jepang dengan cara yang
efisien dan interaktif. Dengan menyediakan materi yang mencakup kosakata, hiragana, katakana, kanji,
frasa umum, serta tata bahasa, aplikasi ini menyasar pengguna dari tingkat pemula hingga tingkat
lanjut. Aplikasi ini dilengkapi dengan kuis interaktif, latihan menulis, serta pengucapan yang dibawakan
oleh penutur asli bahasa Jepang, yang membantu pengguna memperbaiki pengucapan dan pemahaman
mereka terhadap bahasa Jepang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan
aplikasi JA Sensei dalam meningkatkan keterampilan bahasa Jepang, khususnya dalam hal penguasaan
kosakata, kanji, dan pengucapan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif dengan mengumpulkan data dari pengguna aplikasi untuk menilai kemajuan mereka setelah
menggunakan aplikasi ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi JA Sensei efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan bahasa Jepang, serta
memberikan pemahaman budaya Jepang yang dapat memfasilitasi komunikasi yang lebih baik dengan
penutur asli. Berdasarkan hasil ini, aplikasi JA Sensei dapat menjadi alat yang sangat berguna bagi
mereka yang ingin mempelajari bahasa Jepang secara mandiri.

Keywords — JA Sensei, pembelajaran bahasa Jepang, aplikasi bahasa Jepang, pengucapan bahasa
Jepang, JLPT.

L PENDAHULUAN

Bahasa memegang peran penting dalam
komunikasi dan penyampaian informasi. [1]
Dalam dunia pendidikan, bahasa berfungsi
sebagai alat utama dalam proses pembelajaran.
Seiring perkembangan zaman dan modernisasi,
khususnya di Indonesia, penguasaan bahasa asing
menjadi semakin penting. Menguasai bahasa
asing membawa berbagai manfaat, seperti
meningkatkan peluang kerja, menjalin kerja sama
dengan perusahaan internasional, serta membuka
akses yang lebih luas terhadap sumber-sumber
pendidikan global. Salah satu bahasa asing yang
banyak diminati di Indonesia adalah bahasa
Jepang.
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Pembelajaran bahasa Jepang menjadi semakin
relevan di era globalisasi dan pertukaran budaya.
Minat masyarakat Indonesia, baik dari kalangan
pelajar maupun umum, terhadap bahasa ini terus
Namun demikian, proses
masih  menghadapi

meningkat.
pembelajaran  tersebut
berbagai tantangan, terutama terkait keterbatasan
media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan
mudah diakses. Penggunaan teknologi dalam
pengembangan media pembelajaran merupakan
solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan ini
[2].

Salah satu aplikasi pembelajaran yang telah
banyak digunakan adalah J4 Sensei. Aplikasi ini
dirancang untuk membantu pengguna memahami
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berbagai aspek bahasa Jepang seperti hiragana,
katakana, dan kosakata dasar. JA4 Sensei
menawarkan fitur interaktif yang mendukung
pembelajaran secara mandiri, seperti latihan
membaca, menulis, dan kuis. Penelitian oleh Sari
et al [3] menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
berbasis Android dalam pembelajaran bahasa
Jepang dapat meningkatkan minat belajar siswa
karena penyajian materi yang menarik dan mudah
diakses.

Selain itu, integrasi teknologi dalam
pendidikan sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas proses belajar-mengajar, termasuk
dalam pembelajaran bahasa asing. Penelitian oleh
[4] juga menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi mobile dalam pembelajaran bahasa
Jepang tidak hanya membantu siswa memahami
aksara Jepang dengan lebih baik, tetapi juga
meningkatkan kemampuan berbicara mereka
secara signifikan.

Hasil studi mereka menunjukkan bahwa media
pembelajaran  berbasis  aplikasi  mampu
meningkatkan pemahaman pengguna terhadap
aksara dasar secara efektif. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas penggunaan aplikasi J4
Sensei dalam meningkatkan penguasaan bahasa
Jepang, khususnya dalam hal pemahaman aksara

dan kemampuan komunikasi pengguna.
1L TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran Digital

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat
bantu yang digunakan untuk menyampaikan
materi agar proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien, dengan transformasi dari
konvensional ke digital seiring perkembangan
teknologi. Menurut Sari et al. [5], Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke  penerima dalam  proses
Media digital memungkinkan
penyampaian materi dalam bentuk yang menarik,
kontekstual, dan interaktif (audio-visual).

pembelajaran.

B. Aplikasi Mobile untuk Pembelajaran Bahasa
Asing
Penggunaan  aplikasi  mobile dalam

pembelajaran bahasa asing telah banyak diteliti

dan terbukti memberikan dampak positif.

Aplikasi seperti Duolingo, Memrise, dan JA4

Sensei menyediakan pembelajaran yang bersifat

modular, memungkinkan pengguna untuk belajar

secara  bertahap

kemampuannya.

sesuai  dengan tingkat
Studi menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi berbasis Android dapat
meningkatkan pemahaman bahasa dan budaya
Jepang secara lebih interaktif [6].

C. Siklus pengembangan perangkat lunak
(SDLC)

Siklus pengembangan perangkat lunak
(SDLC) adalah suatu kerangka kerja terstruktur
yang digunakan dalam pembuatan perangkat
lunak untuk memastikan bahwa produk akhir
berkualitas  tinggi, memenuhi  kebutuhan
pengguna, dan dikembangkan secara efisien
dalam hal waktu, biaya, dan sumber daya.
Menurut Rahmayani et a/ [7], SDLC (software
development life cycle) adalah proses pembuatan

dan perubahan sistem, serta model dan
metodologi yang digunakan dalam
pengembangan  sistem rekayasa  perangkat
lunak.

III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan dengan cara mengeksplorasi langsung
setiap fitur yang tersedia dalam aplikasi JA Sensei
untuk  memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai bagaimana aplikasi ini digunakan
sebagai media pembelajaran bahasa Jepang.
Peneliti tidak menggunakan data dari wawancara,
kuesioner, atau referensi jurnal ilmiah, melainkan
murni berdasarkan pengalaman langsung saat
menggunakan aplikasi. Peneliti mencoba fitur-
fitur seperti Lessons, Kana, Kanji, Vocabulary,
Grammar, Verbs, Counters, hingga Learning Tips
untuk menganalisis jenis materi yang disajikan,
metode penyampaiannya, tingkat interaktivitas,

195


https://www.zotero.org/google-docs/?OqtDRO
https://www.zotero.org/google-docs/?5kQAB2
https://www.zotero.org/google-docs/?AUJjv4
https://www.zotero.org/google-docs/?5EMcdz
https://www.zotero.org/google-docs/?2ccNfg

Ester O. Silalahi, Jovita N. Azizi, Rafli Damara, Muhammad F. Fahrezy, Humannisa R. Lestari

serta relevansinya terhadap pembelajar pemula
maupun lanjutan. Eksplorasi dilakukan secara
berulang dalam beberapa hari guna mendapatkan
insight yang akurat dan mendalam terkait
kelebihan dan kekurangan aplikasi ini sebagai alat
bantu pembelajaran bahasa Jepang.

B. Metode Pengembangan

Kami menggunakan SDLC dengan metode
waterfall. Model waterfall adalah model yang
untuk  tahap
pengembangan. Model waterfall ini juga dikenal
dengan nama model tradisional atau model klasik.

paling  banyak  digunakan

[8]. Adapun tahapan model waterfall Berikut
adalah tahapan metode Waterfall yang utama:
1. Analisis  Kebutuhan
Analysis)
Pada seluruh
kebutuhan proyek didokumentasikan dan
dianalisis secara  mendetail.

(Requirement
tahap  ini,

Tim
pengembang dan klien bekerja sama
untuk memastikan semua kebutuhan
sudah dicatat dan dipahami dengan jelas.
Tahap ini

meminimalkan

sangat penting untuk
risiko  ketidakcocokan
antara hasil akhir dan harapan pengguna.

2. Desain Sistem (System Design)
Setelah kebutuhan dikumpulkan,
tahap berikutnya

sistem yang akan dibangun. Desain ini

adalah mendesain

mencakup arsitektur perangkat lunak,
database, serta antarmuka pengguna. Di
sini, semua komponen yang diperlukan
untuk pengembangan sistem dirancang

agar menjadi pedoman bagi tim
pengembang.
3. Implementasi (Implementation)
Tahapan implementasi adalah

saat pengembang mulai menulis kode
atau pemrograman sesuai dengan desain
yang telah dibuat. Pada tahap ini, sistem
mulai dibangun secara fisik sesuai
spesifikasi dan rancangan yang sudah
disusun di tahap sebelumnya.
4. Pengujian (Testing)
Setelah implementasi, dilakukan

pengujian untuk memastikan semua fitur
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dan fungsi berjalan sesuai harapan.
Pengujian ini mencakup pengujian unit,
integrasi, hingga pengujian sistem secara
keseluruhan. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk menemukan dan memperbaiki bug
atau kesalahan yang mungkin terjadi
sebelum sistem diluncurkan.

5. Peluncuran dan Pemeliharaan
(Deployment and Maintenance)

Setelah pengujian selesai dan
sistem berfungsi sesuai harapan, proyek
diluncurkan kepada pengguna akhir. Pada
tahap ini, tim pengembang juga
menyediakan ~ pemeliharaan ~ untuk
memastikan sistem berjalan lancar dalam
jangka panjang dan melakukan perbaikan
jika ada masalah yang muncul.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan dengan menguji secara
langsung setiap fitur utama dalam aplikasi JA
Sensei. Berikut adalah uraian hasil eksplorasi
terhadap masing-masing fitur:

4.1 Analisa Fitur

A. Fitur Lessons

Fitur Lessons pada JA Sensei menyajikan
materi pembelajaran dasar hingga menengah yang
terstruktur dengan baik. Materi diklasifikasikan
berdasarkan topik seperti perkenalan, ekspresi
sehari-hari, dan tata bahasa dasar. Setiap pelajaran
dilengkapi dengan penjelasan, contoh kalimat,
serta pengucapan audio untuk membantu
pemahaman. Fitur ini sangat membantu pengguna
pemula dalam memahami konteks penggunaan
bahasa Jepang dalam kehidupan sehari-hari.
Navigasi antar  pelajaran  pun intuitif,
memungkinkan pengguna untuk belajar secara
berurutan atau memilih topik tertentu sesuai
kebutuhan.
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1. Introduction to the Japanese
Language

Gambar 1. Fitur Lessons

B. Fitur Kana
Fitur  ini pengguna
mempelajari huruf hiragana dan katakana secara

memungkinkan

sistematis. Disediakan animasi cara penulisan,
audio pelafalan, serta kuis sederhana untuk
menguji pemahaman. Interaktivitas pada fitur ini
cukup baik karena mendorong pengguna untuk
membaca, menulis, dan mendengarkan. Salah
satu kelebihannya adalah adanya pengelompokan
berdasarkan baris (a-i-u-e-0) yang memudahkan
proses hafalan. alamat surel resmi afiliasi atau
penulis jika diinginkan

12:59 & -

, HIRAGANA & KATAKANA BASIC

1/92

Install the Vocabulary module to get word examples
with audio

KaTAKANA T7

T @

Gambar 2. Fitur Kana

L DI 24

C. Fitur Kanji

Fitur Kanji menampilkan huruf-huruf kanji
dengan makna, cara baca

kunyomi),

yang dilengkapi

(onyomi  dan serta  contoh

penggunaannya dalam kalimat. Pengguna dapat
mempelajari urutan goresan dan arti per kanji.
Fitur ini sangat bermanfaat untuk pembelajar
tingkat menengah, tetapi bisa membingungkan
bagi pemula karena tidak ada pengantar khusus
yang menjelaskan prinsip dasar pembentukan
kanji.

12:29 » -

Q  Ssearch

7E\F DAKE

< DE

A E
H% GA subject / objects

Y GA clauses

$\ KA end of sentence

$H'5 KARA origin / from

e
Gambar 3. Fitur Kanji

D. Fitur Radicals

Fitur Radicals menyajikan komponen dasar
penyusun huruf Kanji yang disebut "radikal".
Setiap radikal ditampilkan dengan bentuk visual,
makna, dan contoh huruf Kanji yang

mengandungnya.

1217 » -

» GENERAL ALL

4 Tap the list name above to select another list

one, horizontal line

ns
1cHl *
line, stick
F>
80U *
dot -
N Th
TEN *
) bent line -
)
No b
second
Z B> ->
otsu

J line with a hook p
(31245
HANEBOU »

wo °
_—
5

Gambar 4. Fitur Radicals

E. Fitur Vocabulary

Fitur ini berisi daftar kosakata yang terbagi
berdasarkan tema seperti makanan, pekerjaan,
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sekolah, dan sebagainya. Setiap kosakata disertai
audio dan terjemahan. Ada opsi untuk membuat
daftar kata favorit, yang berguna untuk
personalisasi belajar. Meskipun begitu, fitur kuis
dalam Vocabulary terbilang kurang bervariasi dan
hanya menguji kemampuan hafalan tanpa konteks
penggunaan.

1217 » -

% HUMAN-BEING - BODY

4 Tap the list name above to select another list
A

ankle

€D BE asnwuen
arm, talent, ability
< B uoe

8

back

£ D} R° senaka
beard

O E e

noun

beauty salon
£ D) B2 eivoun

e e
© HARA
FLASHCARDS Quiz

Gambar 5. Vocabulary
F. Fitur Dialogues

Menyajikan percakapan sehari-hari dalam
bahasa Jepang yang relevan untuk praktik
berbicara dan memahami konteks komunikasi.
Disertai pelafalan audio untuk latihan mendengar.

1218 » - o y

CUTTING YOURSELF WITH THE

B | LS | A
hwa

B USTEN | | @ speak

F14T T HoBe >
o AT

Naifu de kicch:

B LISTEN & SPEAK

o F A Q < >

Gambar 6. Fitur Dialogues

G. Fitur Text Reading

Fitur ini menyajikan teks bacaan dalam bahasa
Jepang dengan tingkat kesulitan bertahap.
Disediakan furigana dan terjemahan bahasa
Inggris untuk mempermudah pemahaman. Fitur
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ini melatih keterampilan membaca dan mengenali
kosakata serta struktur tata bahasa dalam konteks
nyata. Sangat membantu untuk persiapan ujian
JLPT atau latihan membaca sehari-hari.

12:24 » - il D

Chapter 1 <

& Learning References

L L -
S L7 fAH

>

#elT T 2 =

b<THE

{) 0) i 7
D TY, WD EHN F. HE
/=

o
N

> =

D FE pEEST WS BAT
= B3 cr TLk. Ch
EFT D EIB. KIFHERD E
P < BOEEA TLR,

O, F B @
Gambar 7. Fitur Text Reading

H. Fitur Aural Comprehension

Merupakan latihan khusus untuk kemampuan
mendengarkan (/istening), fitur ini menyajikan
audio percakapan atau narasi dengan berbagai
tingkat kecepatan dan aksen. Pengguna harus
menjawab pertanyaan berdasarkan audio yang
diputar. Ini melatih konsentrasi dan pendengaran
terhadap kata/frasa kunci, yang krusial untuk
menghadapi ujian seperti JLPT dan komunikasi
sehari-hari.

-y

DIFFICULT

Gambar 8. Fitur Aural Comprehension

1. Fitur Phrasebook

Fitur Phrasebook menyajikan daftar frasa
penting yang sering digunakan dalam situasi

umum, seperti meminta bantuan, memesan
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makanan, atau menyapa orang. Frasa disajikan
dalam bahasa Jepang, furigana, terjemahan, dan
audio. Fitur ini sangat cocok bagi pelancong atau
pengguna yang ingin menghafal ungkapan praktis
tanpa harus mempelajari struktur gramatikal
secara mendalam.
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=7~ AIRPORT / PLANE

4 Tap the list name above to select another list

D) A one-way ticket to ...

~A\D T IE YR
E NO KATAMICHI KIPPU.

= D A return ticket to ...
~ A\ DIEEYITF

E NO OUFUKU KIPPU.

D) At what time is the meal served?
BIHIIAEFT I .
SHOKUJI WA NANJI DESU KA.

D) At what time will we arrive?
RIBFICEAE L & 9D
NANJI NI TOUCHAKU SHIMASU KA

D) Can I have one more blanket?
EHREZDHSI KTV
MOUFU O MOU ICHIMAI KUDASAI

= D Can I lower the seat?
S—hZFELTHLWTI D
SHIITO O TAOSHITE MO Il DESU KA

« D Can | take this aboard with me?
CAUIBERITIFEIAD F I H

-
Gambar 9. Fitur Phrasebook

J. Fitur Culture Book

Culture Book menampilkan informasi budaya
Jepang secara tematis, seperti kebiasaan sosial,
etiket, makanan tradisional, hingga festival. Fitur
ini menambah wawasan pengguna agar tidak
hanya mempelajari bahasa secara struktural,
tetapi juga memahami latar budaya yang
melatarbelakanginya. Ini  penting dalam
pembelajaran bahasa karena pemahaman budaya
membantu penggunaan bahasa yang lebih tepat

dan kontekstual.

During their fun trip to Japan, Julia and Michael
will get into surprising and even embarrassing
situations. Get aware of the richness and
subtlety of the Japanese mind and get ready for
a few culture shocks!

Fas - Z&

Japanese amulets omamori

Furoshiki

Gambar 10. Fitur Culture Book

K. Fitur Grammar

JA Sensei memberikan penjelasan struktur tata
bahasa Jepang secara ringkas dan langsung pada
intinya. Penjelasan disusun berdasarkan level
JLPT dan disertai contoh kalimat. Namun, tidak
semua grammar point memiliki latihan, sehingga
pengguna hanya dapat memahami secara pasif
tanpa mengecek pemahaman melalui praktik
langsung.

Q  search

ARUand IRU (%% / W5)  Hetes

Existence,
oxist

there is/there are, to have, to be, to

Basic construction e

Japanese sentence, particle WA

Basic personal pronouns ~ WPTNS
1. you, he, sh

How to count in Japar

rrogative pronoun NANI / NAN STz

ParticleKA ()  werws
s stion, inte

arrogative form

Gambar 11. Fitur Grammar

L. Fitur Verbs

Fitur Verbs mencakup daftar kata kerja dalam
berbagai bentuk (bentuk dasar, masu, te, dll).
Setiap kata kerja ditampilkan lengkap dengan
konjugasi dan contoh penggunaannya. Ini
menjadi salah satu fitur unggulan untuk pengguna
tingkat menengah karena dapat membantu
memperkuat  pemahaman  terhadap  pola
perubahan kata kerja.

22. Getting ready before learning
Japanese verbs

VERBS
intro

)

. — |
Gambar 12. Fitur Verbs
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M. Fitur Counters

Bahasa Jepang memiliki sistem penghitungan
yang unik berdasarkan jenis benda, dan fitur
Counters menjelaskan berbagai jenis kaunta

(penghitung) seperti A (hon) untuk
benda panjang, # (mai) untuk benda tipis,
dan lainnya. Fitur ini dilengkapi dengan contoh

penggunaannya dalam  kalimat, sehingga

mempermudah pemahaman meskipun awalnya
terasa kompleks bagi pemula.

12:51 & - Z tlall = CD

b \ E KAGETSU

month

How many? {AE]NE  NANKAGETSU
— N ikkaceTSU
—HF nikaceTsu
=H sankacersu

4 PO vonkaceTsu
FEME  coxnce
F<HVE  ROKKAGETSU
LM ShicHimacersu
JAINE  axkacersu
FLHVE  KvuukaceTsu
16 +mA

INFORMATION (1) ~

£ A can also be written with these forms: 14, ~

B, 718, 7 B. Jukkagetsu can also be pronounced
but when s g Jag

se often use

Gambar 13. Fitur Counters

N. Fitur Particles

Partikel (joshi) adalah bagian penting dalam tata
bahasa Jepang, dan JA Sensei menyediakan
penjelasan lengkap tentang fungsi partikel seperti
(& (wa), »* (ga), & (wo), T (de), (= (ni), dan
lainnya. Disediakan juga contoh kalimat serta
perbandingan antar partikel. Fitur ini sangat
membantu dalam memahami struktur kalimat dan
memperbaiki kesalahan umum dalam penempatan
partikel.

O. Fitur Numbers

Fitur Numbers fokus pada pembelajaran angka
dalam bahasa Jepang, baik angka asli Jepang
(kun'yomi) maupun angka Sino-Jepang (on'yomi).
Pengguna belajar membaca, menulis, dan
menyebut angka dalam berbagai konteks (jam,
harga, tanggal). Disediakan juga kuis dan audio
pelafalan untuk memperkuat pemahaman.
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Zall .l =

Particle DAKE

£* Sentence preferences

Usage 1

The particle DAKE is translated as "only / solely”
and is placed after a quantity, a noun, or a verb to
express its limit

TAICA L)

D
= ANRITESE o7
Sannin dake ikinokotta

Only three people survived

P LISTEN & SPEAK 7= LEARN

Usage 2

The particle DAKE is used to form the structure
"as... as possible" (as far as possible, etc.). DAKE is
then always preceded by DEKIRU (can, be able to)

TEBRIARSHATHLTL
e AN

Dekiru dake ooki na koe de hanashite kudasai
Please speak as loud as you can

P LISTEN

& SPEAK

7= LEARN

Gambar 14. Fitur Particles

All Numbers

& 0= overall
0%

ZERO or REI depending on the context

1 — overall
< e
A 2 — overall
- 0%
& 3 = overall
- 0%
& 4 overall

0%
YON or SHI depending on the context

5 overall
- A &=
o overall
w 6
7\ 0%
e 7 overall

0%
NANA or SHICHI depending on the context

overall
w 8 /\ o
& 9 A overall

0%
KYUU or KU depending on the context

_
Gambar 15. Fitur Numbers

P. Fitur Adjectives

Fitur ini membahas jenis-jenis kata sifat dalam
bahasa Jepang, yaitu i-adjective dan na-adjective,
serta perubahan bentuknya (bentuk negatif,
lampau, dst). Terdapat tabel perbandingan bentuk
dan contoh kalimat untuk masing-masing jenis.
Fitur ini sangat berguna bagi pembelajar yang
ingin meningkatkan kemampuan berbicara dan
menulis dengan variasi ekspresi yang lebih luas.



Jurnal Sistem Komputer dan Kecerdasan Buatan

Volume VIII Nomor 3 Mei 2025

2l all =

f&%\\ Tabunaij

dangerous

Present / Future

Affirmative plain zexR

Negative plain AL

Affirmative polite BHEVWTY
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B BVTY

Past

Affirmative plain ~ f&%h o7z

Negative plain el hh o7

Affirmative polite  fE&H 7= TY

R BDELATLE
BRLBHS7TY

Negative polite

Conditional
_____— ]
Gambar 16. Fitur Adjectives

Q. Fitur Learning Tips

Fitur ini memberikan panduan dan strategi
belajar bahasa Jepang secara efektif, seperti tips
menghafal Kanji, cara mendengarkan dengan
aktif, dan manajemen waktu belajar. Meskipun
bukan fitur pembelajaran langsung, bagian ini
membantu meningkatkan efisiensi dan motivasi

belajar pengguna.

12:55 & -

Learning Tips

Where to start and how to use JA Sensei?

BECOME A MEMBER FOR FREE!

Gambar 17. Fitur Learning Tips

4.2 Perbandingan Dengan Aplikasi Lainnya
upaya mengevaluasi efektivitas
aplikasi JA Sensei sebagai media pembelajaran

Dalam

bahasa Jepang, dilakukan perbandingan dengan

dua aplikasi populer lainnya, yaitu Duolingo dan
HeyJapan. Perbandingan ini mencakup aspek
fitur, penyajian materi, pendekatan pembelajaran,
serta kedalaman konten.

A.Perbandingan dengan Duolingo

Duolingo dikenal sebagai aplikasi
pembelajaran bahasa yang populer berkat
penerapan sistem gamifikasi yang

menyenangkan. Pelajaran disajikan dalam bentuk
kuis interaktif dengan poin, level, dan tantangan
harian yang membuat proses belajar terasa ringan
dan menghibur. Pendekatan ini cocok untuk
pemula atau pengguna yang ingin belajar secara
santai. Namun, kekurangan utama Duolingo
terletak pada kedalaman materi, terutama dalam
penjelasan tata bahasa, struktur kalimat, dan
konteks penggunaan.

Sebaliknya, JA  Sensei  menawarkan
pendekatan yang lebih mendalam dan terstruktur.
Aplikasi ini menyediakan fitur seperti Lessons,
Grammar, dan Particles yang membahas pola
kalimat dan penggunaan partikel secara
komprehensif. Selain itu, JA Sensei unggul dalam
pengajaran sistem tulisan Jepang melalui fitur
Kanji dan Radicals yang mencakup penjelasan
makna, urutan goresan, dan komponen karakter.
Dengan demikian, Duolingo lebih cocok untuk
pengguna yang menginginkan proses belajar yang
cepat dan menyenangkan, sedangkan JA Sensei
lebih sesuai bagi mereka yang mencari
pemahaman yang menyeluruh dan sistematis
dalam mempelajari bahasa Jepang.

b. Perbandingan dengan HeyJapan

HeyJapan merupakan aplikasi pembelajaran
bahasa Jepang yang menekankan pada
pengulangan harian dan pembelajaran kosakata
secara bertahap. Setiap hari, pengguna diberikan
target harian dalam bentuk kalimat atau kosakata
baru, disertai audio dan latihan menulis.

JA Sensei dan HeyJapan
menyediakan fitur Vocabulary dan Phrasebook,

namun JA Sensei memiliki keunggulan dalam hal

sama-sama

variasi dan kedalaman materi. Fitur seperti
Dialogues, Aural Comprehension, dan Text
Reading dalam JA Sensei memungkinkan

pengguna berlatih keterampilan mendengar dan
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membaca dalam konteks yang lebih nyata. Selain
itu, fitur Culture Book dalam JA Sensei
memberikan pemahaman tentang konteks budaya
Jepang yang tidak disediakan oleh HeyJapan.

Dari segi pendekatan, HeyJapan lebih cocok
untuk pembelajaran jangka pendek berbasis
repetisi dan rutinitas harian, sementara JA Sensei
dirancang untuk pembelajaran mandiri yang
fleksibel dan menyeluruh, dengan cakupan materi
yang lebih luas.

B. Perbandingan dengan LingoDeer

LingoDeer merupakan salah satu aplikasi
pembelajaran bahasa yang dirancang khusus
untuk bahasa-bahasa Asia, termasuk bahasa
Jepang. Aplikasi ini dikenal dengan pendekatan
yang sistematis dan intuitif, menyajikan materi
pembelajaran secara bertahap mulai dari
kosakata, tata bahasa, hingga latihan membaca
dan mendengar. Setiap materi dilengkapi dengan
penjelasan singkat namun informatif serta contoh
kalimat yang kontekstual, sehingga memudahkan
pengguna memahami struktur bahasa Jepang
secara praktis. Dibandingkan dengan JA Sensei,
LingoDeer menonjol dalam hal antarmuka
pengguna yang lebih modern dan visual yang
menarik, serta penyampaian materi yang ringan
namun tetap terstruktur.

Namun demikian, JA Sensei menawarkan
cakupan materi yang lebih luas dan mendalam,
terutama dalam aspek tata bahasa, partikel, serta
sistem tulisan Jepang seperti Kanji dan Radicals.
Selain itu, JA Sensei menyediakan fitur tambahan
yang
memperkaya pemahaman pengguna terhadap
konteks sosial dan budaya bahasa Jepang. Dengan

seperti  Culturebook dan Dialogues

demikian, LingoDeer ideal bagi pengguna yang
menginginkan proses belajar yang menyenangkan
dan interaktif secara visual, sedangkan JA Sensei
lebih tepat bagi pembelajar yang mencari
kedalaman materi serta pendekatan yang
komprehensif dalam menguasai bahasa Jepang
secara menyeluruh.
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43. Hasil Evaluasi Penggunaan Aplikasi
Pembelajaran Bahasa Jepang JA  Sensei
Berdasarkan Kuesioner Pengguna

Evaluasi terhadap efektivitas sebuah aplikasi
pembelajaran tidak dapat hanya bergantung pada
eksplorasi
peneliti,

mandiri oleh pengembang atau
karena  hal  tersebut  berisiko
menimbulkan bias subjektif. Untuk memperoleh
gambaran yang lebih obyektif, dilakukan survei
menggunakan kuesioner terhadap pengguna yang
pernah menggunakan aplikasi JA Sensei dalam
proses belajar bahasa Jepang mereka.

Sebanyak 10 responden berpartisipasi dalam
survei ini, dengan latar belakang sebagai pelajar
dan mahasiswa yang sedang mempelajari bahasa
Jepang secara mandiri maupun melalui lembaga
formal. Survei ini  bertuyjuan  untuk
mengidentifikasi efektivitas fitur, pengalaman
pengguna, serta persepsi keseluruhan terhadap
aplikasi JA Sensei.

A. Latihan menulis huruf Jepang

Fitur latihan menulis huruf Jepang (seperti
hiragana, katakana, dan kanji) juga memperoleh
penilaian positif. Responden menilai fitur ini
membantu pemahaman bentuk karakter serta
urutan goresan.

Seberapa baik fitur Latihan Menulis Huruf Jepang di aplikasi JA Sensei LD Copy chart

10 responses

Average rating (4.20)

Gambar 18. Hasil responden

B. Tata bahasa

Penyajian tata bahasa (grammar) menjadi salah
satu kekuatan JA Sensei. Responden menilai
materi grammar disusun dengan sistematis dan
mudah dipahami, meskipun masih ada ruang
perbaikan dari segi interaktivitas.
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Seberapa baik penyajian tata bahasa (grammar) pada aplikasi JA Sensei IO copychart

10 responses

Average rating (4.30)

1 2 3 4 5

0(0%) 0(0%)

1 2 3 4 5

Gambear 19. Hasil responden 2

C. Kualitas audio dan pelafalan

Kualitas audio dan pelafalan native speaker
juga dinilai baik. Fitur ini dinilai mendukung
pelafalan yang benar dan membantu latihan
mendengar.

Seberapa baik kualitas audio dan pelafalan native speaker pada aplikasi JA O copy chart
Sensei

10 responses

Average rating (4.00)

Gambar 20. Hasil responden 3

D. Tampilan dan kemudahan navigasi

Tampilan dan kemudahan navigasi masih
menjadi aspek yang relatif lemah dibanding
konten. Beberapa responden merasa antarmuka
JA Sensei kurang intuitif atau tidak terlalu
modern dibanding aplikasi sejenis lainnya.

Seberapa baik tampilan dan kemudahan navigasi dari aplikasi JA Sensei 10 Copy chart

10 responses

Average rating (4.10)

Gambar 21. Hasil responden 4

Berdasarkan hasil evaluasi ini, dapat
disimpulkan bahwa JA Sensei merupakan aplikasi
yang unggul dari segi konten pembelajaran,

terutama materi kosakata, tata bahasa, dan fitur
pendukung seperti latihan menulis dan audio.
Meskipun demikian, peningkatan pada aspek
desain dan navigasi antarmuka akan sangat
mendukung pengalaman belajar yang lebih
optimal bagi pengguna.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
eksplorasi langsung terhadap fitur-fitur dalam
aplikasi JA Sensei memberikan pemahaman yang
mendalam tentang efektivitas aplikasi sebagai
media pembelajaran bahasa Jepang. Temuan dari
analisis menunjukkan bahwa JA Sensei memiliki
kekuatan pada kelengkapan materi dan penyajian
yang terstruktur, serta menyediakan pendekatan
belajar yang menyentuh berbagai aspek bahasa,
mulai dari huruf, kosakata, hingga budaya.

Secara umum, aplikasi ini cocok digunakan
oleh pembelajar mandiri yang ingin belajar secara
bertahap dan mendalam. Namun, untuk
meningkatkan efektivitasnya, disarankan agar
pengembang memperkaya interaktivitas dan
variasi evaluasi dalam fitur kuis. Selain itu,
integrasi fitur pembelajaran adaptif berbasis
kemampuan pengguna juga direkomendasikan
agar aplikasi ini dapat lebih kompetitif dan
responsif terhadap kebutuhan pengguna dengan
berbagai tingkat kemampuan.
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